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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND PERCEPTION OF
HUMAN IMMUNODEFICIENCY VIRUS AND ACQUIRED IMMUNE
DEFICIENCY SYNDROME AMONG ADOLESCENTS

ABSTRACT

The high number of HIV and AIDS in Indonesia, including Bali Province, is
precisely in Badung Regency. Human Immunodeficiency Virus and Acquired
Immune Deficiency Syndromes are infectious diseases that infect the community,
and until now, there is no vaccine or effective drug that can prevent it. This study
aims to analyze the relationship between the level of knowledge and perceptions
about HIV (Human Immunodeficiency Virus) and AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome) in adolescents. This study was conducted in May 2025 at
SMAN 3 Kuta Selatan using a quantitative approach with a cross-sectional design,
the study involved 57 adolescent respondents aged 15-18 years who were selected
through proportional random sampling techniques. Data were collected using a
validated questionnaire. The results of the study showed that good respondents, 27
people (47.4%) had sufficient knowledge and 29 respondents (50.9%) had positive
perceptions. Chi Square test results: 0.020 (<0.05). Conclusion: There is a
relationship between knowledge and perception of human immunodeficiency virus
and acquired immune deficiency syndromes in adolescents, which means that the
more knowledge is possessed, the less negative perceptions towards PLWHA.
Suggestions that can be given include strengthening reproductive health education
programs in schools and the active role of families in providing accurate
information about HIV and AIDS to adolescents.

Keywords: HIV and AIDS, knowledge, perception, adolescents



HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERSEPSI TENTANG HUMAN
IMMUNODEFICIENCY VIRUS DAN AQUIRRED IMMUNE DEFICIENCY
SYNDROMS PADA REMAJA

ABSTRAK

Masih tingginya angka HIV dan AIDS di Indonesia, termasuk Provinsi Bali tepatnya
berada di Kabupaten Badung. Human Immunodeficiency Virus dan Aquirred
Immune Deficiency Syndroms merupakan penyakit menular yang menginfeksi
masyarakat, dan hingga saat ini, belum ada vaksin atau obat efektif yang dapat
mencegahnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan persepsi tentang HIV (Human Immunodeficiency Virus) dan
AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) pada remaja. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei 2025 di SMAN 3 Kuta Selatan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, penelitian melibatkan 57
responden remaja berusia 15-18 tahun yang dipilih melalui teknik proportional
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang sudah diuji
validitasnya. Hasil penelitian sebagian besar responden 27 orang (47,4%) memiliki
tingkat pengetahuan baik dan 29 responden (50,9%) memiliki persepsi positif. Hasil
uji Chi Square: 0,020 (< 0,05). Simpulan ada hubungan pengetahuan dengan
persepsi tentang human immunodeficiency virus dan aquirred imune deficiency
syndroms pada remaja yang artinya semakin banyak pengetahuan yang dimiliki
semakin berkurang persepsi negatif terhadap ODHA. Saran yang dapat diberikan
diantaranya penguatan program edukasi kesehatan reproduksi di sekolah dan peran
aktif keluarga dalam memberikan informasi akurat tentang HI/Vdan AIDS kepada
remaja.

Kata kunci: HIV dan AIDS, pengetahuan, persepsi, remaja
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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERSEPSI
TENTANG HUMAN IMMUNODEFICIENCY VIRUS DAN
AQUIRRED IMMUNE DEFICIENCY
SYNDROMS PADA REMAJA

RINGKASAN PENELITIAN
Oleh: Kadek Ayu Yunistya Dwi Cahyanthi
(NIM: P07124221053)

Masih tingginya angka HIV dan AIDS di Indonesia, termasuk Provinsi Bali
tepatnya berada di Kabupaten Badung. Human Immunodeficiency Virus dan
Aquirred Immune Deficiency Syndroms merupakan penyakit menular yang
menginfeksi masyarakat, dan hingga saat ini, belum ada vaksin atau obat efektif
yang dapat mencegahnya. Penularan virus HIV terutama terjadi akibat perilaku
berisiko tinggi, seperti hubungan seksual tanpa perlindungan dan pemakaian jarum
suntik secara bergantian. Meskipun berbagai upaya pencegahan dan pengobatan
terus dilakukan, tantangan besar tetap ada dalam menjangkau kelompok marginal
serta mengelola dampak sosial, ekonomi, dan kesehatan secara komprehensif.

Di Indonesia, upaya pencegahan HIV dan AIDS didukung oleh kebijakan
nasional serta berbagai program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan
akses masyarakat terhadap layanan kesehatan, meningkatkan kesadaran mengenai
pencegahan, dan memberikan perhatian khusus kepada kelompok-kelompok yang
berisiko tinggi. Diskominfo Provinsi Bali memperkirakan Bali sendiri memiliki
total 756 remaja yang tertular H/V pada tahun 2022. Kabupaten Badung memiliki
jumlah remaja tertular HIV tertinggi, pada tahun 2022 sebanyak 240 anak dan
peringkat tertinggi kedua kasus AIDS pada remaja di Provinsi. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: bagaimana hubungan pengetahuan dengan persepsi
tentang human immunodeficiency virus dan aquirred imune deficiency syndroms
pada remaja?

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan persepsi tentang human immunodeficiency virus dan aquirred
immune deficiency syndroms pada remaja. Tujuan khususnya untuk

mengidentifikasikan pengetahuan remaja tentang H/V dan AIDS di SMA N 3 Kuta
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Selatan tahun 2025, Mengidentifikasi persepsi remaja tentang HIV dan AIDS di
SMA N 3 Kuta Selatan tahun 2025, Menganalisis hubungan pengetahuan dengan
persepsi tentang human immunodeficiency virus dan aquirred immune deficiency
syndroms pada remaja di SMA N 3 Kuta Selatan tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan observasional dengan desain rancangan yang
digunakan adalah desain cross-secional. Menggunakan metode proportional
random sampling.

Tingkat pengetahuan remaja mengenai H/V dan AIDS sebagian besar berada
dalam kategori baik (47,4%), diikuti oleh kategori cukup (36,8%) dan kurang
(15,8%). Persepsi remaja tentang HIV dan AIDS mayoritas berada dalam kategori
positif (50,9%), dan sisanya negatif (49,1%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square,
nilai signifikansi Pearson Chi-Square adalah 0,020 (< 0,05).

Hasil ini juga didukung penelitian Mahardani dkk. (2022), yang menyatakan
bahwa siswa dengan tingkat pengetahuan tinggi menunjukkan persepsi dan perilaku
pencegahan HIV dan AIDS yang lebih baik. Selain itu, hal ini menunjukkan
efektivitas pendidikan kesehatan yang telah diberikan di sekolah dalam membentuk
pemahaman siswa mengenai HIV dan AIDS. Masih terdapat 33,3% siswa dengan
persepsi negatif, yang sebagian besar berasal dari kelompok dengan pengetahuan
kurang atau cukup. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas dan
kuantitas edukasi terkait HIV dan AIDS, baik melalui kurikulum formal maupun
kegiatan penyuluhan informal.

Simpulan ada hubungan pengetahuan dengan persepsi tentang human
immunodeficiency virus dan aquirred immune deficiency syndroms pada remaja.
Saran yang dapat diberikan diantaranya penguatan program edukasi kesehatan
reproduksi di sekolah dan peran aktif keluarga dalam memberikan informasi akurat

tentang HIV dan AIDS kepada remaja.
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